BAB III

PROSEDUR PENELITIAN
A. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah me-
tode kualitatif atau disebut juga naturalistik. Disebut “kua-—
litatif” karena sifat data yang dikumpulkan bercorak kualita-

ke d

tif yakni tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut “na-
turalistik’”, karena situasi lapangan penelitian bersifat na-
tural atau wajar, sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi, di-
atur dengan eksperimen atau test (Nasution, 1888:182. Feneli-
tian ini tidak menggunakan pengujian hipotesa melainkan men-—
jawab sejumlah pertanyaan yang diturunkan dari fokus peneli-
tian.

Dalam menggunakan metode ini, khususnya dalam pengum-
pulan data peneliti langsung berhadapan dengan situasi yang
wajar dan orang yang diselidiki, sehingga data yang diperoleh
merupakan data langsung (first hand>.

S. Nasution €1988:9-11) mengemukakan ciri-ciri peneli-
tian naturalistik sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan dalam “natural setting”. Data dikum-
pulkan berdasarkan observasi situasi yang wajar, sebagai-
mana adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja.

2. Peneliti sebagai “human itnstrument”. Melakukan sendiri

pengamatan dan wawancara untuk memahami makna interaksi

antar manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaan dan
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nilai yang terkandung dalam ucapan atau perbuatan respon-
den.

Sangat deskriptif, dalam pengumpulan data yang banyak dan
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.

Mementingkan proses maupun produk terhadap perkembangan
ter jadinya sesuatu.

Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatan manusia
dalam konteks yang lebih luas yang dipandang dari kerang—
ka pemikiran dan perasaan responden.

Mengutamakan data langsung (first hand), vyakni peneliti
sendiri yang ter jun ke lapangan untuk mengadakan observa-
si dan wawancara.

Melakukan triangulast yakni mengecek kebenaran data atau
informasi kepada pihak lain agar ada jaminan tentang
tingkat kepercayaan data dari satu pihak.

Menonjolkan rincian kontekstual dalam mengumpul kan dan
mencatat data. Tidak secara lepas-lepas akan tetapi sa-
ling berkaitan dan merupakan satu kesel uruhan atau struk-
tur.

Peneliti berkedudukan sama dengan orang yang diteliti.
Mengutamakan perspektif emic. Artinya mementingkan pan-
dangan responden yakni bagaimana ia memandang dan menaf -
sirkan dunia dari segi pendiriannya.

Mengadakan verifikasi melalui kasus yang ber tentangan
atau negatif.

Mel akukan sampling purposive yang biasanya sedikit dan
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dipilih menurut tujuan penelitian.

13. Melakukan audit trail untuk mengetahui apakah laporan pe-
nelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan.

14. Melakukan partisipasi tanpa mengganggu untuk memperoleh
situasi yang alamiah atau wa jar.

15. Mengadakan analisis sejak dari awal penelitian dan sete-
rusnya sepanjang masa penelitian.

Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus. Menurut
<. Nasution studi kasus adalah bentuk penelitian secara menda—
l1am tentang sesuatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia
didalamnya. Studi kasus dapat dilakukan terhadap seorang in-—
di vidu, sekelompok individu, Segoldngan manusia, lingkungan
hidup manusia atau lembaga sosial, dapat juga mengenal per-—
kembangan sesuatu dan dapat pula memberi gambaran tentang
keadaan yang ada.

Dalam penelitian ini, studi kasus dilakukan di Lembaga
Pendidikan Keterampilan dan Latihan Sunny. Melalui studi ka-
sus ini diteliti secara mendetail tentang kesiapan belajar
mandiri warga belajar, peran fasilitator, proses pembelajaran
dengan keunikan-keunikannya.

B. LOKASI/SUBYEK PENELITIAN

Penelitian ini hanya dibatasi pada sebuah LPK (Lembaga
Pendidikan Keterampiland Sunny, Yang terletak di Jalan Pandu
Kotamadya Bandung. Pemilihan LPK ini didasarkan pada
pertimbangan—pertimbangan yakni:

1) Kelembagaan
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Lembaga ini telah diakui oleh pemerintah sebagai salah
satu satuan pendidikan luar sekolah dan dengan demikian
di jamin oleh UU SPN dan Peraturan pemerintah tentang Pen-
didikan Luar Sekolah.

Surat izin operasi dari Depdikbud no.79-102.10/A/C/L. 89 ~-
izin Depnaker no.00028/W.9-,1990, namun praktis berdirinya
LPK Sunny sudah sejak 25 tahun yang lalu. Kepercayaan ma-—
syarakat terhadap LPK ini sangat besar. Hal ini dapat di-
lihat pada animo peserta kursus C(warga belajar yang tetap
secara bergantian berdatangan dan berasal dari berbagai
daerah di Jawa Barat dan ada juga yang dari luar.

Program

Sebagian besar progran yang di buka di lembaga ini ditu-
jukan pada peningkatan kemampuan dan keterampilan yang
banyak diminati oleh kaum wanita Cibu rumah tanggad. Pe-
neliti mempunyai perhatian mendalam terhadap kewanitaan
kebogaan (makanan> dalam kerangka pengembangan sumber da-
ya mereka, modernisasi individu serta peningkatan produk-
tivitas mereka juga sebagai wanita-ibu rumah tangga.
Pendekatan

Dalam pengamatan awal di mana penulis ikut melibatkan di-
ri sebagai peserta kursus (warga belajar>, LPK ini cende-
rung menerapkan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh
Suzanne Kindervétter tentang PNF sebagai empowering pro-
cess atau konsep-konsep tentang belajar mandiri. Dalam

era sekarang ini dan lebih khusus lagi bagi ibu-ibu rumah
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tangga pendekatan ini sangat relevan.

(4> Kualitas Fasilitator
Dari segi pengalaman dan tingkat pendidikan yang dicapai
para fasilitator di LPK ini cukup diandalkan. Disamping
pimpinan LPK sendiri sebagai fasilitator, terdapat pula
tenaga-tenaga yang berasal dari Balai Pendidikan dan La-
tihan Pariwisata (BPLP> Bandung.

(5S> Peralatan Belajar/Praktikum
LPK ini memiliki seperangkat peralatan yang cukup meme-—
nuhi syarat untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

(B> Lepasan (output)
Sampai saat ini kebanyakan lepasan LPK ini menurut infor-
masi dari pimpinan kursus dan juga beberapa peserta kur-
sus telah berhasil membuat usaha sendiri (wiraswastad,
menjadi nara sumber di organisasi-organisasi kewanitaan,
dan memenuhi kebutuhan keluarga sendiri.
Mengingat jumlah pesertaslepasan telah cukup banyak,
penulis dalam upaya mendalami aspek-aspek penelitian yang di-
kemukakan hanya membatasi pada tiga peserta kursus sebagai
sampel dalam studi kasus ini. Ketiga peserta tersebut adalah:
(1> Peserta-lepasan yang saat ini mengembangkan usaha di bi-
dang hotel dan restaurant. Dan tugasnya adalah sebagai
General manager.

(&) Seorang ibu yang membuka usaha di bidang catering diit.
Tugasnya adalah sebagai pengelola.

(3 Seocrang ibu yang memanfaatkan keterampilan dan 1ilmu
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memasaknya di keluarga sendiri dan kegiatan sosial.

Untuk fasilitator, penulis hanya menetapkan seocrang
saja yakni ibu pemimpin kursus sendiri yang sekaligus merang-—
kap sebagai sumber belajar utama, dengan pertimbangan bahwa
ibu ini sudah banyak memiliki pengalaman dalam bidang meng-
jar C(fasilitatord, mengikuti perkembangan dalam bidang kebo-—
gaan (makanand, memiliki human relation yang baik dengan war-—
ga belajar serta sumber belajar lainnya.

C. TAHAP PENELITIAN
1. Tahap Awal

Mengurus surat izin pelaksanaan penelitian melalui
prosedur yang bertingkat yakni mulai dari FPS, Rektor IKIP
Bandung, dilamjutkan ke Kadit Sospol Propinsi Daerah Tingkat
I Jawa Barat, diteruskan lagi ke Kadit Sospol Tingkat II
Kotamadya Bandung dan terakhir surat tersebut diteruskan ke-—
pada Pimpinan Lembaga Pendidikan Keterampilan Sunny di Jalan
Pandu Kodya Bandung Csurat izin terlampir).

2. Tahap Orientasi

Sementara proses pengurusan surat izin berlangsung,
peneliti mengadakan orientasi ke lapangan yakni mendatangi
pimpinan LPK Sunny. Peneliti ‘disambut baik o©leh pemimpin
kursus dan langsung menyatakan kesediaannya untuk menjadikan
LPK nya sebagai obyek pgnelitianf Peneliti ditawarkan untuk
ikut dalam kegiatan belajar dengan maksud untuk dapat memban-
tu peneliti mengetahui secara langsung dan mendalam tentang

pel aksanaan kegiatan belajar di kursus ini. Peneliti langsung
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menyatakan kesediaan untuk mengikuti kursus dan sekaligus
telah berfungsi sebagai “partisipan observatior”. Kegiatan
belajar ini peneliti ikuti selama 3 bulan untuk dua program
belajar dari ke enam program Yyang ada. Kegiatan awal yang
dilaksanakan peneliti adalah mengadakan pendekatan dengan be-—
berapa ibu peserta kursus dalam rangka pemilihan sampel yang
sesuai dengan fokus penelitian, serta pemantapan terhadap fo-
kus penelitian.

3. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk meng-—
adakan pengumpulan data. Tehnik pengumpulan data yang diguna-—
kan adalah dengan cara pengamatan Cobservasi)>, wawancara,
studi dokumentasi dan studi literatur.

(1) Pengamatan (observasi)

Guba dan Lincoln (1981:191-193) mengemukakan bahwa
pengamatan sangat perlu untuk penelitian kualitatif sebab:

a. Pengamatan adalah pengalaman secara langsung, dan merupa-
kan alat ampuh untuk mengetes suatu kebenaran.

b. Pengamatan berarti melihat dan mengamati sendiri dan
pengamat dapat mencatat sendiri perilaku dan kejadian
sebagaimana yang ter jadi pada keadaan sebenarnya.

c. Pengamatan memqukinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan Yyang langsung
diperoleh dari data.

d. Dengan pengamatan dapat mengecek data.

e. Pengamatan mampu memahami situasi-situasi yang rumit dan



79
perilaku yang kompleks.
f. Pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dima-
na tehnik komunikasi yang lain tidak memungkinkan.

Pengamatan terhadap subyek dilaksanakan dalam dua cara
yaitu pertama, pengamat berperan serta secara langsung dalam
kelompok yang diamati. Dalam hal ini peneliti ikut menjadi
anggota belajar secara penuh. Dengan keikutsertaan peneliti
ini, peneliti dapat mengamati hal-hal yang ber hubungan dengan
peran yang ditampilkan warga belajar, fasilitator, situasi
belajar serta hal-hal yang dapat memberikan informasi yang
tak dapat dilakukan dengan wawancara. Pengamatan ini dilaku-
kan tanpa mengganggu proses kegiatan pembelajaran dan biasa-—
nya subyek tidak mengetahui kalau sedang diamati. Kedua, ada-
lah pengamzatan yang dilakukan secara terbuka diketahui oleh
subyek baik warga belajar maupun sumber belajar (fasilita-
tord.

.

Hal ~hal yang diamzati adalah menyangkut informasi yang
berkenaan dengan fokus penelitian. Dalam mel aksanakan peng-
amatan, bukan berarti peneliti sama sekali tidak berbicara,
perkel akar dan selalu dalam situasi yang wajar dan seadanya.
Data yang dikumpulkan segera dideskripsikan dalam bentuk gam-
baran umum.

(2) Wawancara

Wawancara mendalam digunakan sebagai pengumpul data,

karena yang ingin diket#haui adalah bagaimana persepsi res-

ponden tentang dunia kenyataan. Mengenai wawancara mendalam
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dikatakan oleh Subino (1988:2) bahwa wawancara itu tidak ter-—
batas "puas"™ sampai ter jawabnya pertanyaan-pertanyaan Yyang
diajukan akan tetapi terus dikejar sampai merasa bahwa apa
yang diinginkan sudah diperoleh semuanya.
Tehnik wawancara yang digunakan adalah wawancara dalam
bentuk pembicaraan informal dengan menggunakan petunjuk umun
berupa pokock-pokok yang akan ditanyakan. Pertanyaan tidak
disusun sevara baku yang disiapkan lebih dahulu untuk dita-
nyakan. ?eneliti mengutamakan informasi emic yang berasal
dari responden itu sendiri.
Pertanyaan-pertanyaan Yang dikemukakan dalam wawan-—
cara, sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Patton, yakni:
a. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atau perilaku
responden.

b. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai dari
responden.

c. Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan dari responden.

d. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan dari respon-—
den.

e. Pengmatan yang berkaitan dengan indra responden.

f. Pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang dari res-
ponden.

Pencatatan data waQancara dilakukan dengan tape recor-
der maupun dengan pencatatan peneliti sendiri. Tidak semua
responden bersedia untuk direkam. Setelah wawancara dilakukan

peneliti segera mentranskripkan dengan mengetiknya pada
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kertas menurut sistematika yang baik, agar mudah untuk diana-
lisis.
(3) Studi dokumentasi
Studi dokumentasi dimaksudkan untuk mengumpulkan data
berupa dokumen resmi baik Yyang internal maupun eksternal.
Dokumen internal yang diperoleh antara lain meliputi keadaan
tempat pelaksanaan kursus seperti gedung, ruangan, peralatan,
buku pendataan, struktur organisasi, brosur-brosur, kuriku-
lum, dan lain-lain. Sedangkan dokumen resmi berupa eksternal
adalah berupa pedoman pelaksanaan kursus dari Bidang Pendi-
dikan Masyarakat, Buletin Depdikbud, surat-surat penghargaan,
surat izin operasional, dan lain-lain.
Alasan mengapa dokumen dan record digunakan dalam
penelitian menurut Lincoln dan Guba (1981:2832-235> adalah:
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang
stabil, kaya dan mendorong.
b. Berguma sebagai3buktlapntuﬁzsuatu pénghjian.
c¢. Keduanya berguna untuk penelitian kualitatif.
d. Record relatif murah dan tidak sukar diperoleh tapi doku-
men harus dicari dan ditemukan.
e. Keduanya tidak relatif sehingga tidak sukar ditemukan
dengan tehnik kajian isi.
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang di -
teliti.

(4> Studi literatur
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Tehnik 1ini digunakan untuk mendapatkan pengetahuan
tecoritis, yang akan dijadikan bahan diskusi hasil penelitian
sekaligus dalam menetapkan rambu-rambu permasalahan peneli-
tian. Bertolak dari prinsip bahwa »fakta bermuatan teori”
(Goldstein,1978:17), studi literatur ini dijadikan sebagai
bahan pembanding realitas Ckeadaan faktuald mengenai aspek-
aspek yang diteliti di lapangan.

4. Tahap Analisis Data

Keseluruhan data yang terkumpul dan tercatat dilaporan
lapangan selanjutnya dibuat dalam reduksi data, display data
dan pengambilan kesimpulan serta verifikasi.

Tehnik yang digunakan dalam penganalisisan data adalah
strategi induksi dan perbandingan konstan (S.Nasution 1988,
Geetz dan Le Comte 1984D. Teori-teori yang dikemukakan sebe-
lumnya serta teori-teori lain yang muncul sewaktu mengkaji
fakta yang ada digunakan guna mengkuatkan temuan—-temuan yang
diperoleh di lapangan.

D. KEABSAHAN DATA

Salah satu kriteria dalam pemeriksaan keabsahan data
adalah kredibilitas. Kredibilitas dil akukan dengan cara:

a. Perpanjangan waktu pengamatan untuk lebih mengenal respon-—
den., lingkungan dan kegiatannya serta peristiwa-peristiwa
yang ter jadi. Dengan penelitian yang relatif lama peneliti
dapat mendeteksi dan memper hi tungkan distorsi yang mengo-—
toridata dan terutama dapat memberi kepercayaan diri pe-—

neliti sendiri.
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Pengamatan yang terus menerus, agar peneliti dapat melihat
sesuatu secara cermat, terinci dan mendalam sehingga dapat
membedakan mana yang bermakna dan tidak, dengan demikian
peneliti dapat memberikan deskripsi yang cermat dan rinci.
Triangulasi, yaitu pengecekan kembali tingkat kepercayaan
data dengan mengadakan usaha—-usaha sebagai berikut:
(1> Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
(2 Membandingkan apa yang dikatakan orang yang didepan
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
(3> Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan dikata-
kannya sepanjang waktu.
C4> Membandingkan keadaan menurut perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat orang lain.
(5> Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Sumber lain yang dimintakan informasi untuk mengecek
kebenaran data ini diantaranya adalah teman sesama sumber
belajar, salah satu staf dari pimpinan kursus, bidang Pen-—
didikan Masyarakat Kanwil Depdikbud Jawa Barat. Sedangkan
untuk mengecek kebenaran dari warga belajar adalah melalui
teman terdekat., anak, suami, karyawan dalam usahanya.

Peer debriefing, membicarakan dengan orang lain yang seba-—
ya dengan peneliti, tidak terlibat dengan penelitian ini,
mempunyai pengetahuan tentang pokok penelitian dan metode

penelitian kualitatif.
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Member check, yaitu peneliti mengadakan pengecekan kembali
tentang apa yang sudah dikatakan responden dengan maksud
agar responden dapat mengoreksi kembali bila ada kesalahan

dan menambahkan bila ada kekurangan.
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